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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkawinan menurut hukum Islam 3 A ikatan yang menghalalkan pergaulan antara

seorang laki-laki dan seorang 4 am dan menimbulkan hak dan

Ot ajaran Islam,

ibadah berarti

dikatakan bahwa sesuatu dinikahkan dengan sesuatu yang lain maka berarti keduanya saling
diikatkan. Sedangkan secara terminologi menurut para fugaha, perkawinan dan pernikahan itu

sama. Maksud dari keduanya adalah akad demi suatu kenikmatan secara sengaja atau suatu akad

! Departemen Agama, Seluk beluk Perkawinan dalam Islam Bidang Urusan Agama Islam (Kantor Wilayah
departemen agama, Aceh, 2007), 3.

2 UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1.

3 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 2002), 3.



yang memberi keluasan pada setiap laki-laki dan perempuan untuk saling menikmati sepanjang

hidupnya, sesuai dengan ketentuan syari’at.*

Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga menyebutkan bahwa perkawinan menurut Hukum

Islam adalah akad yang sangat kuat atau misagan ghalizan untuk mentaati perintah Allah SWT.

dan melaksanakannya termasuk ibadah.®

sa Malako Intan hampir
seluruhnya beragama Islam. Dan di DeSa an aslinya merupakan suku melayu Jambi,

namun ada beberapa suku pendatang seperti suku Minangkabau, Jawa, dan Batak.’

4 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Surakarta: Era Intermedia, 2005),

5> Kompilasi Hukum Islam, pasal 1.
& Al Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 67-68
" Ridwan, wawancara,(Jambi, 25 Januari 2023.



Desa Malako Intan merupakan desa yang penduduknya masih sangat erat dengan adat
istiadat melayu Jambi dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula dalam penyelenggaraan
perkawinan, pada umumnya Desa Malako Intan memakai adat nikah belarak. Nikah belarak ini
merupakan pernikahan yang dilaksanakan dengan dihadiri oleh orang banyak. Yang mana

mempelai laki-laki diarak ramai-ramai menuju kediaman mempelai perempuan.

Namun ada satu adat (kebiasaan) yangq@iga.telah lama berkembang di Desa Malako Intan

yaitu penyelenggaraan perkawi

ako Intan.
Dalam undz a il : masyarakat
yaitu larang pernikahan

(perhiasan).

gadih (sebutan
¥. Namun sekarang
nikah semalam ini dila 4 i ¢ I keluarga berekonomi

menengah kebawah sebgena ERONPMI keluarga.

Namun perkawinan tentu saja dipandang kurang sempurna apabila dilaksanakan secara
sembunyi-sembunyi tanpa sebuah perayaan yang menghadirkan orang banyak. Pernikahan yang
dilaksanakan tanpa sebuah perayaan akan menimbulkan konsekuensi tersendiri dalam kehidupan

bermasyarakat sebagai makhluk sosial. Konsekuensi itu sendiri adalah timbulnya suatu fitnah bagi



pasangan suami istri yang telah melangsungkan perkawinan. Perkawinan tersebut dipandang sah
menurut hukum Islam, akan tetapi belum mendapat legal menurut pandangan masyarakat.® Maka
dari itu pelaksanaan perkawinan tidak lepas dari acara perayaan atau yang disebut juga dengan
walimatul ursy untuk mengekpresikan bahwa pernikahan yang berlangsung patut disambut
dengan rasa syukur serta bahagia dan i lan engumumkan pernikahan) untuk memberi

tahu ke khalayak umum akan tey
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“Bahwasannya urus (perkawinan) meskipun Kkecil (sederhana) hendaknya

diwalimahi”.(H.R Ahmad bin Hambal)

8 Nurhikma, Skripsi: Walimahtul Ursy Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Mandalle
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, (Makassar: UIN Alaudin, 2019), 3-4.
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10 Mahmud Ash-Shabbagh, As-Sa’adah Az-Zaujiyah fil Islam, (CV. Pustaka Mantiq 1993), 95.
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Rasulullah pernah melaksanakan walimatul ‘ursy beliau mengundang kaum muslimin
untuk menghadiri walimah yang beliau adakan. Disini tidak ada roti ataupun daging. Beliau hanya
menyuguhkan kurma, tepung, dan samin.!2 Dengan demikian Rasulullah sangatlah menganjurkan
diadakannya walimatul ‘ursy, sebagai bentuk rasa syukur serta wujud kebahagiaan atas

terlaksananya akad nikah. Bahkan walimat dalam kajian Maqgasid al-Shari ’ah termasuk

dalam kulliyat al khams pada ta

segenap atau bagian terf3 _ j ilgi -sasaran itu dipandang

sebagai rahasia dan tujuan syari’at, Y8 a 0 g dalam setiap ketentuan hukum. 14

Dalam pandangan shathibi terdapat lima hal yang menjadi tujuan syariat yaitu Aifdzu ad-

din (memelihara agama), hifdzu an-nats (memelihara jiwa), hAipdzu agl (memelihara akal) Aifdzu

12 Mahmud Ash-Shabbagh, As-Sa’adah Az-Zaujiyah fil Islam, (CV. Pustaka Mantiq 1993), 95

13 Haya Zabidi, “Tinjauan Magasid Asy-Syari'Ah Asy-Syatibi Terhadap Larangan

Perkawinan Syarifah dengan Laki-Laki Non Sayyid”, vol.5, Jurnal Syariah Darussalam, (2020), 90.
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al-mal (memelihara harta), Dan hAifdzu nasab (memelihara keturunan). Disisi lain berdasarkan
tingkatannya terbagi menjadi tiga tingkatan. Pertama daruriyyat yaitu. Kedua, hajiyyat yaitu.
Ketiga, tahsiniyyat yaitu. Kulliyatul khamsyang telah disebutkan diatas terkandung dalam setiap

tingkatan berdasarkan tingkat keharusan untuk dilaksanakan.

Berdasarkan masalah ini, maka penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam terkait

dengan, “Tradisi Adat Nikah Semalam Pag awinan Adat Tebo Jambi dalam Perspektif

Magqasid al-Shari’ah Al-Shatibi 0 Intan Kecamatan Tebo Ulu

Kabupaten Tebo)”

fmatan Tebo Ulu

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Tradisi Adat Nikah Semalam pada Masyarakat Tebo Ulu

Kabupaten Tebo.



2. Untuk mengetahui Tradisi Adat Nikah Semalam Perspektif Magasid al-Shar’ah Al-

Shatibi Pada Masyarakat Tebo Ulu Kabupaten Tebo.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Praktis

Secara Praktis Memberikan Peng@ahuan, Wawasan Bagi Penulis Terhadap Tradisi

Adat Nikah Semalam Perspe 4/-Shatibi Pada Masyarakat Tebo

Rsi, informasi
uan yang

) Al-Shatibi



